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SUMARRY

SEPTI LIANA NOVTASARI. Effectiveness of Cinnamon Leaf Extract
(Cinnamomum burmannii) for Controlling of Motile Aeromonas Septicemia (MAS)
Disease in Catfish (Clarias sp.) (Supervised by TANBIYASKUR)

Aeromonas hydrophila bacteria cause Motile Aeromonas Septicemia (MAS)
disease in catfish. The use of phytopharmaceuticals is carried out as an alternative
for disease control in catfish. One of the materials that be used is the cinnamon leaf
plant. This study aimed to test the effectiveness of the use of cinnamon leaf extract
through feed as a control of Motile Aeromonas Septicemia (MAS) disease in catfish
(Clarias sp.). The feeding of treatment feed was given 14 days before the challenge
test and 14 days after the challenge test. This research was carried out at the
Aquaculture Laboratory and Experimental Pond, Aquaculture Study Program and
Laboratory of Microbiology and Biotechnology of Fishery Products, Fishery
Product Technology Study Program, Department of Fisheries, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This studied used a Complete Randomized
Design with 4 treatments and 3 replication each, which included positive control
(K+) without cinnamon leaf extract and infected with 4. hydrophila, (P1) 0.25%
cinnamon leaf extract added to feed and infected with 4. hydrophila, (P2) 0.5%
cinnamon leaf extract added to feed and infected with A. hydrophila and (P3) 0.75%
cinnamon leaf extract was added to feed and infected with A. hydrophila. The
results showed that a dose of 0.75% cinnamon leaf extract added to feed was
effective in increasing growth, inhibiting virulence and faster recovery time in
catfish infected with bacteria A. hydrophila. The highest survival value of catfish
was 100%, absolute length growth of 2.67 cm, absolute weight growth of 8.73 g,
average percentage of recovered fish 100%, prevalence 0.00%, and total
erythrocytes, leukocytes, hemoglobin, hematocrit and water quality within the
normal range.
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RINGKASAN

SEPTI LIANA NOVTASARI. Efektivitas Ekstrak Daun Kayu Manis
(Cinnamomum burmannii) untuk Pengendalian Penyakit Motile Aeromonas
Septicemia (MAS) pada Ikan Lele (Clarias sp.) (Dibimbing oleh
TANBIYASKUR)

Bakteri Aeromonas hydrophila dapat menyebabkan penyakit Motile
Aeromonas Septicemia (MAS) pada ikan lele. Penggunaan fitofarmaka dilakukan
sebagai alternatif untuk pengendalian penyakit pada ikan lele. Salah satu bahan
yang dapat digunakan adalah tanaman daun kayu manis. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji efektivitas penggunaaan ekstrak daun kayu manis melalui pakan
sebagai pengendalian penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) pada ikan lele
(Clarias sp.). Pemberian pakan perlakuan diberikan 14 hari sebelum uji tantang dan
14 hari pascauji tantang. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya
Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan serta
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil Perikanan, Program Studi
Teknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan dan masing-masing 3 ulangan yaitu meliputi kontrol positif (K+) tanpa
ekstrak daun kayu manis dan diinfeksi A. hydrophila, (P1) ekstrak daun kayu manis
0,25% ditambahkan pada pakan dan diinfeksi A. hydrophila, (P2) ekstrak daun kayu
manis 0,5% ditambahkan pada pakan dan diinfeksi A. hydrophila dan (P3) ekstrak
daun kayu manis 0,75% ditambahkan pada pakan dan diinfeksi 4. hydrophila. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kayu manis dosis 0,75% yang
ditambahkan pada pakan efektif dalam meningkatkan pertumbuhan, menghambat
virulensi dan waktu pemulihan lebih cepat pada ikan lele yang diinfeksi bakteri 4.
hydrophila. Nilai kelangsungan hidup tertinggi ikan lele 100%, pertumbuhan
panjang mutlak sebesar 2,67 cm, pertumbuhan bobot mutlak 8,73 g, rata rata
persentase ikan sembuh 100%, prevalensi 0,00%, serta total eritrosit, leukosit,
hemoglobin, hematokrit dan kualitas air dalam kisaran normal.

Kata kunci: Aderomonas hydrophila, ekstrak daun kayu manis, ikan lele
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki nilai gizi yang cukup
tinggi dan banyak digemari oleh masyarakat. Berdasarkan data Kementrian
Kelautan dan Perikanan (2021), nilai produksi ikan lele di Indonesia dari tahun
2020-2021 meningkat sebesar 2,95% yaitu dari 1,03 juta ton menjadi 1,06 juta ton.
Berdasarkan data KKP tersebut, diketahui bahwa permintaan masyarakat indonesia
terhadap ikan lele semakin meningkat setiap tahunnya. Untuk memenuhi
permintaan ikan lele yang terus meningkat, budidaya ikan lele dilakukan secara
intesif oleh para pembudidaya ikan. Penyebab berkembangnya penyakit karena
budidaya pada kondisi lingkungan yang sempit, pakan yang diberikan berlebihan,
kualitas air budidaya yang buruk, padat tebar tinggi yang menyebabkan ikan
menjadi stres dan terserang penyakit (Rikawari, 2018).

A. hydrophila adalah salah satu bakteri yang paling sering ditemukan
menginfeksi dan menyebabkan serangan penyakit pada ikan lele. Bakteri A.
hydrophila dapat menyebabkan penyakit Motile Aeromonas Septicaemia (MAS),
septicaemia hemoragik, ulcer disease atau redsore disease (Ramli, 2022). Upaya
pencegahan dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kimia atau bahan
fitofarmaka. Namun, penggunaan bahan kimia secara berlebihan dan dalam jangka
waktu lama dapat menimbulkan dampak buruk. Untuk menghindari dampak buruk
penggunaan bahan kimia, memerlukan alternatif pengobatan yang aman,
terjangkau, efektif, dan ramah lingkungan (Pasaribu dan Asriati, 2021). Fokus
utama sistem upaya pencegahan penyakit adalah penggunaan imunostimulan yang
berasal dari bahan alami yang terbukti efektif dan tidak terdeteksi baik bagi manusia
maupun lingkungan (Fandhi 2014). Pilihan lain yang dapat dipertimbangkan adalah
penggunaan zat antibakteri yang terbukti dapat membunuh atau menghambat
bakteri, serta zat antibakteri yang efektif dalam lingkungan sehat, seperti
fitofarmaka (Renopi, 2020).

Daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) adalah salah satu bahan

fitofarmaka yang dapat digunakan untuk pengendalian penyakit ikan. C. burmannii
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merupakan fitofarmaka yang mengandung senyawa eugenol dan sinamaldehid,
yang memiliki sifat antibakteri yang melawan beberapa jenis bakteri (Chang et al.,
2001). Rattanachaikunsopon dan Phumkhanchorn (2010) menyatakan bahwa
minyak atsiri didalam kayu manis mengandung sinamaldehid 90,24% yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Mekanisme aktivitas antimikroba sinamaldehid
yaitu dapat merusak permukaan sel bakteri sehingga bakteri tidak dapat hidup dan
terhambat untuk tumbuh (Kim et al., 2004). Menurut Safratilofa (2016), dari hasil
uji fitokimia diketahui bahwa kandungan kimia dari ekstrak daun kayu manis
adalah saponin, tanin, fenolik, flavonoid, alkanoid, steroid dan glikosida.
Kandungan bahan aktif tersebut dapat digunakan sebagai imunostimulan untuk
mencegah infeksi penyakit yang disebabkan oleh A. hydrophila.

Beberapa penelitian efektivitas ekstrak bahan herbal untuk pengendalian
penyakit bakteri A. hydrophila telah dilakukan dan menunjukkan hasil yang
berbeda-beda. Menurut Ferninadus et al. (2019), pemberian ekstrak daun sirih yang
dicampur dalam pakan sebanyak 85 mL per 100 g pakan menghasilkan
kelangsungan hidup sebesar 97,50% pascainfeksi bakteri A. hydrophila. Ekstrak
daun sirsak 5 g kg! pakan dapat mencegah infeksi bakteri 4. hydrophila pada ikan
lele dan menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 93% (Kurniawan et al., 2013).
Menurut Rudi et al. (2023), ekstrak kulit pisang kepok dapat mengobati infeksi A.
hydrophila pada ikan lele yang menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 73%.
Penelitian Safratilofa er al. (2015), menyatakan bahwa penambahan ekstrak daun
kayu manis 0,5% dalam pakan dengan metode repelleting yang diberikan 14 hari
sebelum uji tantang dan 14 hari pascauji tantang mampu menghasilkan
kelangsungan hidup sebesar 100% pada ikan patin yang diinfeksi A. hydrophila.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk menguji keefektifan
ekstrak daun kayu manis dalam meningkatkan sistem imun ikan lele dan

menghambat virulensi patogen A. hydrophila pada ikan lele.

1.2. Rumusan Masalah
Salah satu masalah kegagalan dalam produksi ikan adalah terserangnya
wabah penyakit. Salah satunya adalah serangan penyakit Motile Aeromonas

Septicemia yang disebabkan karena tidak keseimbangan dan interaksi antar ikan
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yang terganggu, lingkungan tidak cocok untuk ikan, dan patogen penyebab penyakit
mulai berkembang. Serangan patogen A. hydrophila, dapat menyebabkan 100%
kematian pada budidaya ikan. Aplikasi fitofarmaka merupakan salah satu cara

untuk mencegah infeksi bakteri. Jenis bahan fitofarmaka yang dapat mencegah
penyakit adalah daun kayu manis. Daun kayu manis perlu di uji untuk mengetahui

efektivitasnya dalam menghambat virulensi patogen A. hydrophila dan

meninggkatkan sistem pertahan tubuh ikan lele.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaaan daun kayu
manis dalam bentuk ekstrak melalui pakan sebagai pengendalian penyakit Motile
Aeromonas Septicemia (MAS) pada ikan lele (Clarias sp.). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi penggunaan ekstrak daun kayu
manis sebagai alternatif pencegahan dan pengobatan yang lebih ramah lingkungan

dan efektif terhadap ikan lele yang terinfeksi bakteri A. hydrophila.
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